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Abstract	
Tujuan	penelitian	ini	adalah	(1)	Pengaruh	Manajerial	Kepala	Sekolah	terhadap	Kinerja	Guru	SD	di	Kecamatan	Samatiga	
Kabupaten	Aceh	Barat,	(2)	Pengaruh	Kedisiplinan	guru	terhadap	Kinerja	Guru	SD	di	Kecamatan	Samatiga	Kabupaten	
Aceh	Barat,	(3)	Pengaruh	Motivasi	Kerja	terhadap	Kinerja	Guru	SD	di	Kecamatan	Samatiga	Kabupaten	Aceh	Barat,	dan	
(4)	Pengaruh	Manajerial	Kepala	Sekolah,	Kedisiplinan	guru	dan	Motivasi	kerja	terhadap	Kinerja	Guru	SD	di	Kecamatan	
Samatiga	 Kabupaten	 Aceh	 Barat.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 kuantitatif	 dengan	 pendekatan	 deskriptif,	
populasi	92	orang,	 subjek	92	orang,	 teknik	 simple	 random	sampling	dengan	menggunakan	 teori	penarikan	 sampel	
Sugiyono,	teknik	pengumpulan	data	kuesioner	skala	likert	dan	teknik	pengolahan	data	regresi	linier	berganda.	Temuan	
peneliti	secara	parsial	diperoleh,	(1)	Melalui	analisis	regresi	yang	telah	peneliti	dilakukan	diketahui	bahwa	manajerial	
kepala	sekolah	memberikan	pengaruh	yang	positif	terhadap	kinerja	guru	dengan	koefisien	sebesar	0,003	atau	0,3%	
(dalam	persentase).	Hasil	pengujian	hipotesis	menghasilkan	nilai	T	hitung	sebesar	2,673	lebih	besar	dari	nilai	T	tabel	
1,987.	(2)	Melalui	analisis	regresi	linier	yang	sudah	dilakukan	dapat	diketahui	bahwa	disiplin	memberikan	pengaruh	
yang	positif	terhadap	kinerja	guru	dengan	koefisien	sebesar	0,042	atau	4,2%	(dalam	persentase).	Besaran	koefisien	ini	
paling	tinggi	jika	dibandingkan	dengan	koefisien	lainnya.	Hasil	pengujian	hipotesis	menghasilkan	nilai	T	hitung	sebesar	
3,955	lebih	besar	dari	nilai	T	tabel	1,987.	(3)	Melalui	analisis	regresi	yang	telah	peneliti	dilakukan	diketahui	bahwa	
motivasi	memberikan	pengaruh	yang	positif	terhadap	kinerja	guru	dengan	koefisien	sebesar	0,016	atau	1,6%	(dalam	
persentase).	Hasil	pengujian	hipotesis	menghasilkan	nilai	T	hitung	sebesar	2,531	lebih	besar	dari	nilai	T	tabel	1,987.	
(4)	 Melalui	 analisis	 regresi	 yang	 sudah	 peneliti	 lakukan	 diketahui	 bahwa	 manajerial	 kepala	 sekolah,	 disiplin	 dan	
motivasi	memberikan	 pengaruh	 yang	 positif	 terhadap	 kinerja	 guru	 dengan	 nilai	 constant	 sebesar	 84.019.	 Adapun	
pengujian	hipotesis	menghasilkan	nilai	F	hitung	sebesar	67,558	dan	f	tabel	adalah	2,708.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	
hasil	pengujian	hipotesis	X1,	X2	dan	X3	terhadap	Y	yang	diajukan	dalam	penelitian	ini	dinyatakan	di	terima,	artinya	
manajerial	kepala	sekolah,	disiplin	dan	motivasi	berpengaruh	terhadap	kinerja	guru.	
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INTRODUCTION	

Pendidikan	adalah	suatu	kebutuhan	yang	
mendasar	 bagi	 suatu	 bangsa	 yang	 berguna	
untuk	mengembangkan	sumber	daya	manusia.	
Undang	 -	 Undang	 Nomor	 20	 Tahun	 2003	
tentang	 sistem	 pendidikan	 nasional,	 bab	 III	
pasal	 3	 menegaskan	 bahwa	 pendidikan	
nasional	 berfungsi	 mengembangkan	
kemampuan	 dan	 membentuk	 watak	 serta	
peradaban	 bangsa	 yang	 bermartabat	 dalam	
rangka	 mencerdaskan	 kehidupan	 bangsa,	
bertujuan	 untuk	 berkembangnya	 potensi	
peserta	 didik	 agar	 menjadi	 manusia	 yang	
beriman	 dan	 bertakwa	 kepada	 Tuhan	 Yang	
Maha	 Esa,	 berakhlak	 mulia,	 sehat,	 berilmu,	
cakap,	 kreatif,	 mandiri	 dan	 menjadi	 warga	
Negara	 yang	 demokratis	 serta	 bertanggung	
jawab.		

Berdasarkan	 bunyi	 pasal	 perundangan	
tersebut,	 maka	 fungsi	 serta	 tujuan	 dari	
Pendidikan	 adalah	 untuk	 mencerdaskan	 dan	
mengembangkan	 potensi	 peserta	 didik	 agar	
menjadi	 warga	 negara	 yang	 beriman	 dan	
bertakwa	 kepada	 Tuhan	 yang	 Maha	 Esa,	
demokratis	 serta	 bertangung	 jawab,	 ini	
merupakan	 bukti	 bahwa	 pentingnya	
pendidikan	 bagi	 bangsa	 Indonesi,	 sehingga	
bangsa	Indonesia	bisa	bersaing	ke	level	dunia	
melalui	pendidikan.	

Kepala	 sekolah	 merupakan	 pemimpin	
atau	 top	 manager	 di	 sekolahnya.	 Ia	 adalah	
motor	 penggerak	 dari	 seluruh	 sumber	 daya	
yang	tersedia	di	sekolah,	baik	itu	sumber	daya	
guru,	 pegawai	 tata	 usaha	 maupun	 siswa.	
Dengan	 demikian	 Kemampuan	 manajerial	
kepala	 sekolah	 merupakan	 seperangkat	
keterampilan	 teknis	 dalam	 melaksanakan	
tugas	 sebagai	 manajer	 sekolah	 untuk	
mendayagunakan	 segala	 sumber	 daya	 yang	
tersedia	untuk	mencapai	tujuan	sekolah	secara	
efektif	dan	efisien	(Akdon,	2002).	

Keterampilan	manajerial	kepala	sekolah	
mencakup	 tiga	 bagian	 keterampilan.	 Hal	 ini	
sesuai	dengan	pendapat	Wahjosumidjo	(2008)	
menyatakan	 bahwa	 “Kepala	 sekolah	 sebagai	
manajer	 sangat	 membutuhkan	 tiga	 macam	
keterampilan	 manajerial	 yaitu	 keterampilan	
konsep,	keterampilan	teknik,	dan	keterampilan	
hubungan	 manusia.”.	 ketiga	 ketrampilan	 ini	
harus	 dimiliki	 oleh	 seorang	 kepala	 sekolah	
yang	 professional	 dalam	 menjalankan	 tugas	
dan	 tanggung	 jawab	 sebagai	 kepala	 sekolah.	
Ketrampilan	 manajerial	 seorang	 kepala	
sekolah	 akan	 memberikan	 dampak	 baik	
terhadap	 guru	 sebagai	 pemimpin	
pembelajaran.	

Salah	satu	kunci	keberhasilan	guru	dalam	
mencapai	 tujuan	 yang	 sudah	 direncanakan	
dalam	kegiatan	proses	belajar	mengajar	sangat	
di	 pengaruhi	 oleh	 tingkat	 kedisipinannya.	
Seorang	 guru	 yang	 memiliki	 tingkat	
kedisiplinan	 yang	 tinggi	 akan	 tetap	 bekerja	
dengan	 baik	 atas	 kesadarannya	 sendiri	 tanpa	
harus	 diawasi	 oleh	 orang	 lain.	 Rendahnya	
disiplin	 kerja	 guru	 tentu	 saja	 dapat	
mengakibatkan	rendahnya	motivasi	kerja	guru	
tersebut	(Ardana	dkk,	2020).	

Kinerja	 guru	 merupakan	 ukuran	
keberhasilan	 seorang	 guru	 dalam	
meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa	 dan	mampu	
dalam	 melaksanakan	 wewenang,	 tanggung	
jawab,	 serta	 tugasnya	 sebagai	 seorang	 guru	
sesuai	 dengan	 kriteria	 yang	 berlaku.	 Kinerja	
guru	dapat	dijadikan	sebagai	tolak	ukur	dalam	
peningkatan	 hasil	 pembelajaran.	 kemampuan	
dan	 keberhasilan	 guru	 dalam	 melaksanakan	
tugas-tugas	 pembelajaran	 di	 sekolah	 akan	
meningkatkan	 prestasi	 belajar	 peserta	 didik	
(Ideswal	dkk,	2019).	

Urgensi	 penelitian	 ini	 adalah	 kepala	
sekolah	 sebagai	 manager	 yang	 dituntut	
memiliki	 keterampilan	 manajerial	 yang	
memadai,	 dalam	 rangka	 dan	 upaya	
menumbuhkan	 semangat	 dan	 kinerja	 guru	
sesuai	 diharapkan.	 Karena	 dilihat	 dari	 sisi	
tanggung	jawab	kepala	sekolah	lebih	tinggi	dan	
kompleks	 masalahnya	 dibandingkan	 dengan	
tenaga	kependidikan	lainnya	di	tingkat	sekolah.	
Oleh	 karena	 itu,	 mutu	 satuan	 pendidikan,	
sebagian	besarnya		ditentukan	oleh	manajeriaal	
kepala	 sekolah	 dalam	 satuan	 pendidikan	
mampu	 menggerakan	 seluruh	 unsur	
kependidikan	 yang	 tersedia	 dengan	 modal	
kepemimpinan	 yang	 dimilikinya.	 Kepala	
sekolah	 yang	 mampu	 mengkoordinir	 dan	
mendinamisir	 guru	 dan	 tenaga	 kependidikan,	
maka	akan	memberikan	peluang	untuk	 tampil	
menjadi	 pemimpin	 yang	 dapat	 mengelola	
satuan	pendidikan	secara	profesional.	

Fakta	empiris	dari	pra	survey	peneliti	di	
beberapa	 tempat	 sekolah	 dasar	 (SD)	 pada	
wilayah	 kecamatan	 Samatiga	 Kabupaten	 Aceh	
Barat,	yang	saat	ini	terdapat	12	unit	sekolah	SD	
Negeri	dengan	169	guru,	yakni	SD	yang	berada	
di	 daerah	 Bubon,	 Cot	 Darat,	 Krueng	 Ringgai,	
Pucok	Lueng	hingga	ke	Suak	Timah	dan	Ujong	
Nga.		Masih	ditemukan	peran	manajerial	Kepala	
Sekolah	 belum	 optimal	 dan	 kompeten,	 juga	
kinerja	 guru	 masih	 menjadi	 tanda	 tanya	 dan	
banyak	sorotan	Masyarakat.	

Secara	teoritis	dan	empiris,	banyak	faktor	
yang	mempengaruhi	kinerja	pegawai	termasuk	
guru,	 sepertinya	 dinyatakan	 Siagian	 (2018)	
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menyatakan	 kinerja	 pegawai	 dipengaruhi	
beberapa	 faktor,	 yaitu:	 kompensasi,	
lingkungan	 kerja,	 budaya	 organisasi,	
kepemimpinan,	 dan	 motivasi	 kerja,	
disiplinkerja,	 kepuasan	 kerja,	 komunikasi	
danfaktor	faktor	lainnya.		Sedangkan	menurut	
Handoko	 (2014),	 yaitu:	 a)	 Motivasi,	 b)	
Kepuasan	 kerja,	 c)	 Tingkat	 stress,	 d).	 kondisi	
pekerjaan,	e)	Sistem	kompensasi	dan	f)	Desain	
pekerjaan.	

Berdasarkan	 latar	 belakang	 tersebut	
penulis	tertarik	untuk	meneliti	lebih	mendalam	
tentang	 kemampuan	 manajerial	 kepala	
sekolah,	 aspek	 disiplin	 dan	 motivasi	 guru	
dampaknya	 terhadap	 kinerja.	 	 Penelitian	
dengan	mengambil	 studi	 kasus	 pada	 guru	 SD	
Negeri	 di	 wilayah	 kecamatan	 Samatiga	
Kabupaten	Aceh	Barat.	

	
METHODOLOGY	

Metode	penelitian	merupakan	suatu	cara	
untuk	dapat	memahami	suatu	objek	penelitian	
dengan	 memandu	 peneliti	 dengan	 urutan-
urutan	 bagaimana	 penelitian	 dilakukan	 yang	
meliputi	 teknik	dan	prosedur	yang	digunakan	
dalam	 penelitian.	 Dalam	 penelitian	 ini	
pendekatan	 yang	 digunakan	 oleh	 peneliti	
adalah	penelitian	kuantitatif	dan	menggunakan	
rumus	statistik	untuk	membantu	menganalisa	
data	dan	fakta	yang	diperoleh.		

Subjek	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
seluruh	guru	yang	ada	pada	SDN	di	Kecamatan	
Samatiga	Kabupaten	Aceh	Barat.Penelitian	 ini	
menggunakan	 metode	 kuantitatif	 dengan	
pendekatan	 deskriptif,	 populasi	 92	 orang,	
subjek	 92	 orang,	 teknik	 simple	 random	
sampling	 dengan	 menggunakan	 teori	
penarikan	 sampel	 Sugiyono,	 teknik	
pengumpulan	 data	 kuesioner	 skala	 likert	 dan	
teknik	pengolahan	data	regresi	linier	berganda.	

Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	
digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	angket.	
Angket	merupakan	 teknik	 pengumpulan	 data	
dengan	 cara	 memberikan	 seperangkat	
pertanyaan	 maupun	 pernyataan	 tertulis	
kepada	responden.		

Teknik	 analisis	 data	 dalam	 peneltian	
kuantitatif	 mengunakan	 pendekatan	 metode	
dan	alat	statistik	parametrik.	Karena	penelitian	
ini	 ingin	 mengetahui	 jawaban	 atas	 hipotesis	
berdasarkan	 uji	 statistik,	 sehingga	 penelitian	
ini	menggunakan	statistik	inferensi.	Yang	mana	
statistik	 inferensi	adalah	bagian	statistik	yang	
mempelajari	 penafsiran	 dan	 penarikan	

kesimpulan	 yang	 berlaku	 secara	 umum	 dari	
data	yang	tersedia.		
	
RESULT	AND	DISCUSSION	
1. Pengaruh	 Manajerial	 Kepala	 Sekolah	
Terhadap	Kinerja	Guru	

Melalui	 analisis	 regresi	 yang	 telah	
peneliti	dilakukan	diketahui	bahwa	manajerial	
kepala	 sekolah	 memberikan	 pengaruh	 yang	
positif	 terhadap	kinerja	guru	dengan	koefisien	
sebesar	0,003	atau	0,3%	(dalam	persentase).	

Hasil	 pengujian	 hipotesis	menghasilkan	
nilai	 T	 hitung	 sebesar	 2,673	 lebih	 besar	 dari	
nilai	T	tabel	1,987.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	
variabel	 manajerial	 kepala	 sekolah	
berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 guru.	 Maka	
pengujian	 hipotesis	 X1	 terhadap	 Y	 yang	
diajukan	 dalam	 penelitian	 ini	 dinyatakan	 di	
diterima,	 artinya	 manajerial	 kepala	 sekolah	
berpengaruh	terhadap	kinerja	guru.	
	
2. Pengaruh	Disiplin	Terhadap	Kinerja	Guru	

Melalui	analisis	regresi	linier	yang	sudah	
dilakukan	 dapat	 diketahui	 bahwa	 disiplin	
memberikan	 pengaruh	 yang	 positif	 terhadap	
kinerja	 guru	 dengan	 koefisien	 sebesar	 0,042	
atau	 4,2%	 (dalam	 persentase).	 Besaran	
koefisien	 ini	 paling	 tinggi	 jika	 dibandingkan	
dengan	koefisien	lainnya.		

Hasil	 pengujian	 hipotesis	 menghasilkan	
nilai	 T	 hitung	 sebesar	 3,955	 lebih	 besar	 dari	
nilai	T	tabel	1,987.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	
hasil	 pengujian	 hipotesis	 X2	 terhadap	 Y	 yang	
diajukan	 dalam	 penelitian	 ini	 dinyatakan	 di	
diterima,	artinya	disiplin	berpengaruh	terhadap	
kinerja	guru.		

	
3. Pengaruh	 Motivasi	 Terhadap	 Kinerja	
Guru	
Melalui	analisis	regresi	yang	telah	peneliti	

dilakukan	 diketahui	 bahwa	 motivasi	
memberikan	 pengaruh	 yang	 positif	 terhadap	
kinerja	 guru	 dengan	 koefisien	 sebesar	 0,016	
atau	1,6%	(dalam	persentase).	

Hasil	 pengujian	 hipotesis	 menghasilkan	
nilai	 T	 hitung	 sebesar	 2,531	 lebih	 besar	 dari	
nilai	T	tabel	1,987.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	
variabel	motivasi	berpengaruh	terhadap	kinerja	
guru.	Maka	pengujian	hipotesis	X3	 terhadap	Y	
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yang	diajukan	dalam	penelitian	ini	dinyatakan	
di	 diterima,	 artinya	 motivasi	 berpengaruh	
terhadap	kinerja	guru.		

	
4. Pengaruh	 Manajerial	 Kepala	 Sekolah,	
Disiplin	Dan	Motivasi	Terhadap	Kinerja	
Guru	
Melalui	 analisis	 regresi	 yang	 sudah	

peneliti	 lakukan	 diketahui	 bahwa	 manajerial	
kepala	 sekolah,	 disiplin	 dan	 motivasi	
memberikan	 pengaruh	 yang	 positif	 terhadap	
kinerja	 guru	 dengan	 nilai	 constant	 sebesar	
84.019.		

Adapun	 pengujian	 hipotesis	
menghasilkan	 nilai	 F	 hitung	 sebesar	 67,558	
dan	f	tabel	adalah	2,708.	Hal	ini	menunjukkan	
bahwa	hasil	pengujian	hipotesis	X1,	X2	dan	X3	
terhadap	Y	yang	diajukan	dalam	penelitian	ini	
dinyatakan	di	terima,	artinya	manajerial	kepala	
sekolah,	 disiplin	 dan	 motivasi	 berpengaruh	
terhadap	kinerja	guru.	Dengan	demikian	dapat	
disimpulkan	bahwa:	
a) Hipotesis	 X1	 terhadap	 Y	 yang	 diterima	
adalah	 Ha1	 yaitu	 terdapat	 pengaruh	
manajerial	kepala	sekolah	terhadap	kinerja	
guru	sekolah	dasar	di	Kecamatan	Samatiga	
Kabupaten	Aceh	Barat.		

b) Hipotesis	 X2	 terhadap	 Y	 yang	 diterima	
adalah	Ha2	yaitu	terdapat	pengaruh	disiplin	
terhadap	 kinerja	 guru	 sekolah	 dasar	 di	
Kecamatan	Samatiga	Kabupaten	Aceh	Barat.	

c) Hipotesis	 X3	 terhadap	 Y	 yang	 diterima	
adalah	 Ha3	 yaitu	 terdapat	 pengaruh	
motivasi	 terhadap	 kinerja	 guru	 sekolah	
dasar	 di	 Kecamatan	 Samatiga	 Kabupaten	
Aceh	Barat.	

d) Hipotesis	 X1,	 X2	 dan	 X3	 terhadap	 Y	 yang	
diterima	 adalah	 Ha4	 yaitu	 terdapat	
pengaruh	 manajerial	 kepala	 sekolah,	
disiplin	dan	motivasi	terhadap	kinerja	guru	
sekolah	 dasar	 di	 Kecamatan	 Samatiga	
Kabupaten	Aceh	Barat. 

	
CONCLUSION	

Berdasarkan	 rumusan	 masalah,	
hipotesis	 dan	 hasil	 penelitian	 yang	 sudah	
peneliti	 jabarkan	 diatas,	 maka	 dapat	 ditarik	
kesimpulan	sebagai	berikut:	

1. Hasil	pengujian	hipotesis	penelitian	dengan	
uji	t	menunjukkan	bahwa	terdapat	pengaruh	
yang	 signifikan	 manajerial	 kepala	 sekolah	
terhadap	 kinerja	 guru	 sekolah	 dasar	 di	
Kecamatan	Samatiga	Kabupaten	Aceh	Barat.	
Hal	 ini	 ditunjukkan	 oleh	 nilai	 t	 hitung	 <	 t	
tabel	(2,673	>	1,987).		

2. Terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 disiplin	
terhadap	 kinerja	 guru	 sekolah	 dasar	 di	
Kecamatan	Samatiga	Kabupaten	Aceh	Barat.	
Hal	 ini	 ditunjukkan	 oleh	 nilai	 t	 hitung	 >	 t	
tabel	(3,955	>	1,987).	

3. Terdapat	pengaruh	yang	signifikan	motivasi	
terhadap	 kinerja	 guru	 sekolah	 dasar	 di	
Kecamatan	Samatiga	Kabupaten	Aceh	Barat.	
Hal	 ini	 ditunjukkan	 oleh	 nilai	 t	 hitung	 <	 t	
tabel	(2,531	>	1,987).	

4. Dari	 hasil	 uji	 f	 menunjukkan	 terdapat	
terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	
manajerial	 kepala	 sekolah,	 disiplin	 dan	
motivasi	 terhadap	 kinerja	 guru	 sekolah	
dasar	 di	 Kecamatan	 Samatiga	 Kabupaten	
Aceh	Barat.	 Hal	 ini	 ditunjukkan	 oleh	 nilai	 f	
hitung	>	f	tabel	(67,558	>	2,708).	
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